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PENGARUH PENGENDALIAN INTERN ATAS PIUTANG USAHA 
TERHADAP EFEKTIVITAS PENAGIHAN PIUTANG  
 PADA PT. CARPET LAND SAKTI  
SURABAYA 
 





Adanya perkembangan industri yang semakin kompetitif dari waktu ke 
waktu, menyebabkan setiap perusahaan harus siap menghadapi persaingan yang 
semakin ketat. Perusahaan yang menginginkan usahanya dapat berjalan lancar 
dalam arti memperluas pasar dan memperbesar volume penjualan, untuk 
mencapai hal tersebut perusahaan berlomba mencapai tujuannya dengan 
memberikan fasilitas kredit pada pelanggan. Dengan adanya kebijakan penjualan 
secara kredit maka akan menimbulkan hak penagihan atas piutang. Penjualan 
kredit pada umumnya dapat menimbulkan risiko antara lain piutang yang terjadi 
tidak dapat segera ditagih, begitu juga yang terjadi pada PT. Carpet Land Sakti 
Surabaya. Banyaknya piutang yang tak tertagih, hal ini disebabkan karena 
beberapa sales PT. Carpet Land Sakti melakukan kecurangan dalam bentuk 
penggelapan uang yaitu tidak membayarkan hasil penagihan piutang dari relasi 
kepada perusahaan. Akibat yang timbul bagi perusahaan dari kenaikan piutang 
yang tidak tertagih tersebut secara otomatis berpengaruh terhadap perputaran 
cadangan keuangan perusahaan dan terganggunya kinerja pada divisi pemasaran. 
Variabel penelitian adalah Sistem Wewenang Dan Prosedur Pencatatan, 
Karyawan Yang Kompeten dan Efektivitas Penagihan Piutang. Sampel penelitian 
ini adalah seluruh karyawan yang berhubungan dengan efektifitas penagihan 
piutang pada PT. Carpet Land Sakti Surabaya yang berjumlah 28 karyawan. 
Teknik analisis dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan diduga sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan dan karyawan yang kompeten berpengaruh terhadap 
efektivitas penagihan piutang terbukti kebenarannya. 
 
Keywords: Sistem Wewenang Dan Prosedur Pencatatan, Karyawan Yang 
Kompeten, Efektivitas Penagihan Piutang. 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha baik jasa maupun perdagangan semakin 
pesat dan meluas seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan ini pada umumnya selalu dihadapkan pada situasi 
persaingan dunia usaha yang semakin ketat. Hal ini sangat mempengaruhi 
penerapan strategi perusahaan, baik dalam hal peningkatan produktivitas 
maupun peningkatan efektivitas kerja. 
Apalagi dengan adanya perkembangan industri yang semakin 
kompetitif dari waktu ke waktu, menyebabkan setiap perusahaan harus siap 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu penyusunan 
strategi pemasaran yang tepat merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan karena memegang peranan yang penting bagi perkembangan 
perusahaan.  
Strategi pemasaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan. Untuk meningkatkan volume penjualan 
perusahaan harus senantiasa melakukan promosi agar dikenal oleh 
masyarakat konsumen disamping faktor-faktor marketing mix yang lain 
seperti, harga, kualitas produk, dan distribusi (Asri, 2004: 1) 
Perusahaan yang menginginkan usahanya dapat berjalan lancar dalam 
arti memperluas pasar dan memperbesar volume penjualan, serta dapat 
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mengatasi persaingan dan memperoleh laba yang diinginkan, maka 
perusahaan harus mengetahui minat pelanggan akan suatu produk, untuk 
mencapai hal tersebut perusahaan berlomba mencapai tujuannya dengan 
memberikan fasilitas kredit pada pelanggan (Asri, 2004: 1) 
Dalam transaksi penjualan secara kredit melibatkan dua pihak yaitu 
pihak yang memberi kredit dan pihak yang menerima kredit, dimana akan 
timbul piutang bagi pihak kreditur dan hutang bagi pihak debitur. Dengan 
adanya kebijakan penjualan secara kredit maka akan menimbulkan hak 
penagihan atas piutang. Menurut Soemantri (2000: 151) dalam Mawitjere 
dan Karamoy (2006: 21), piutang merupakan hak untuk menagih sejumlah 
uang si penjual kepada si pembeli akibat dari adanya transaksi penjualan 
secara kredit. 
Penjualan kredit pada umumnya dapat menimbulkan risiko antara lain 
piutang yang terjadi tidak dapat segera ditagih, bahkan harus menunggu 
jangka waktu pembayarannya, disamping itu sering terjadi pula pada 
sebagian pelanggan yang kurang tertib, berusaha untuk menunda 
pembayaran, dilain pihak perusahan tidak dapat menekan pelanggan untuk 
melakukan pembayaran. Akibat dari keadaan tersebut maka perusahaan akan 
menghadapi suatu resiko yaitu jumlah dana yang ada pada piutang menjadi 
semakin besar, dimana peningkatannya melebihi peningkatan volume 
penjualan. 
Untuk menjamin semua kegiatan khususnya kegiatan yang 
menyangkut penjualan termasuk penjualan tunai maupun kredit yang sangat 
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riskan akan bentuk-bentuk penyelewengan maka diperlukan adanya 
pengendalian intern yang khususnya pengendalian intern piutang. Mengingat 
penjualan kredit menimbulkan piutang pada pihak debitur yang secara 
langsung mempengaruhi posisi keuangan perusahaan. 
Berikut ini data tentang jumlah piutang yang jatuh tempo dan hasil 
penagihan piutang perusahaan PT. Carpet Land Sakti Surabaya selama enam 
bulan terakhir bulan Juli sampai Desember 2008. 
Tabel 1.1. 
Data Jumlah Piutang Yang Jatuh Tempo Dan Hasil 
Penagihan Piutang Selama Enam Bulan Terakhir 
(Juli – Desember 2008) 
Bulan Target Realisasi Selisih % 
Juli       603.515.114   583.681.945  19.833.169        3,29  
Agustus       402.347.633  382.347.150  20.000.483        4,97  
September       573.536.720  538.729.650   34.807.070        6,07  
Oktober       686.177.372  669.994.800  16.182.572        2,36  
November       642.501.406  590.257.650  52.243.756        8,13  
Desember       806.836.943  786.510.450  20.326.493        2,52  
 Sumber: Data PT. Carpet Land Sakti Surabaya 
 
Pada bulan Juli terjadi selisih antara target dengan realisasi penagihan 
piutang sebesar 19.833.169, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum 
efektif dalam melaksanakan penagihan piutang. Pada bulan Agustus terjadi 
selisih antara target dengan realisasi penagihan piutang sebesar 20.000.483, 
bulan ini masih juga belum efektif sehingga terjadi selisih yang lebih besar 
dari bulan sebelumnya. Pada bulan September selisih antara target dengan 
realisasi penagihan piutang meningkat lagi dari bulan Agustus menjadi 
sebesar 34.807.070, hal ini menandakan bahwa efektivitas penagihan piutang 
belum terjadi. Pada bulan Oktober selisih antara target dengan realisasi 
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penagihan piutang menurun menjadi sebesar 16.182.572, ini juga 
menandakan bahwa efektivitas penagihan piutang masih belum terjadi 
meskipun selisih piutang tak tertagih menurun. Sedangkan pada bulan 
November terjadi kenaikan selisih antara target dengan realisasi penagihan 
piutang yang cukup besar sebesar 52.243.756, bulan Desember selisih antara 
target dengan realisasi penagihan piutang menurun menjadi sebesar 
20.326.493. Efektivitas penagihan piutang belum juga terjadi walaupun 
selisih target dan realisasi lebih kecil dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya. Berdasarkan survey pendahuluan terhadap manajemen, 
besarnya piutang yang tak tertagih karena beberapa sales PT. Carpet Land 
Sakti melakukan kecurangan dalam bentuk penggelapan uang yaitu tidak 
membayarkan hasil penagihan piutang dari relasi kepada perusahaan dan 
sebagian pelanggan kurang tertib, berusaha untuk menunda pembayaran. 
Akibat yang timbul bagi perusahaan dari kenaikan piutang yang tidak 
tertagih tersebut secara otomatis berpengaruh terhadap perputaran cadangan 
keuangan perusahaan. 
Mengacu pada teori kepribadian (Gibson, Ivancevich, Donnelly, 
1996: 158) dalam Asri (2004: 4) yang menjelaskan perbedaan kepribadian 
individu yang menyimpulkan bahwa orang mempunyai dasar yang berbeda 
tergantung pada dua bagian kepribadian yaitu id dan superego ditengahi oleh 
ego. Dua kepribadian inilah yang mempengaruhi sikap mental, prilaku 
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seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Banyak karyawan yang 
pandai, cakap dalam bekerja tetapi tidak berprinsip, tidak jujur atau tidak 
dapat dipercaya sehingga akan melemahkan sistem pengendalian intern. 
Pegawai yang kurang cakap dan tidak jujur dalam penagihan piutang dapat 
melakukan kecurangan-kecurangan atau penyelewengan-penyelewengan 
seperti penggelapan uang hasil penagihan piutang, melarikan uang hasil 
penagihan piutang sehingga mengakibatkan tidak terjadinya efektivitas 
dalam pelaksanaan penagihan piutang. 
Berdasarkan fenomena tersebut di atas maka penelitian ini diberi 
judul: “PENGARUH PENGENDALIAN INTERN ATAS PIUTANG 
USAHA TERHADAP EFEKTIVITAS PENAGIHAN PIUTANG PADA 
PT. CARPET LAND SAKTI SURABAYA”. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Apakah sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan (X1) dan karyawan yang kompeten (X2) berpengaruh 
terhadap efektivitas penagihan piutang (Y) pada PT. Carpet Land Sakti 
Surabaya ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui dan 
membuktikan secara empiris apakah ada pengaruh antara sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan, serta karyawan yang kompeten 
terhadap efektivitas penagihan piutang pada PT. Carpet Land Sakti 
Surabaya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan memperhatikan tujuan dari penelitian yang hendak dicapai, 
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh 
antara pengendalian intern atas piutang usaha terhadap efektivitas 
penagihan piutang. 
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2. Hasil dari penelitian dapat menjadi tambahan perbendaharaan 
kepustakaan, sehingga dapat menjadi perbandingan bagi mahasiswa 
dalam menyusun penelitian ilmiah.  
